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ABSTRAK

Bimo Wijaya Kusuma. 08051181520002. Variabilitas Kepadatan Zooplankton Pada
Siang dan Malam Hari di Perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi, Sumatera
Selatan. 7

(Pembimbing : Dr. Rozirwan., M.Sc dan Dr. Riris Aryawati., M.Si).

Zooplankton di suatu perairan sangat dipengaruhi oleh kondisi parameter fisika
dan kimia perairan. Selain itu siklus migrasi harian siang dan malam hari zooplankton
Juga dapat mempengaruhi variabilitas kepadatan dan struktur komunitas zooplankton.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis dan menganalisis kepadatan
serta struktur komunitas zooplankton, menganalisis variabilitas zooplankton berdasarkan
perbedaan waktu dan menganalisis hubungan parameter fisika kimia perairan dengan
struktur komunitas zooplankton di perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018. Proses pengambilan sampel
zooplankton dilakukan secara pasif di permukaan pada 3 stasiun berdasarkan pembagian
waktu siang dan malam hari. Data hasil variabilitas dan struktur komunitas zooplankton
diolah pada perangkat lunak Microsofi Office Excel dan untuk mengetahui hubungan
parameter fisika dan kimia perairan dengan struktur komunitas zooplankton diolah
dengan metode PCA pada XLSTAT 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan
komposisi taksa zooplankton meliputi 46 % Copepoda, Malacostraca 31 %, Ophiuroidea
3 %, Annelida 5 %, Branchipoda 9 % dan Chaetognatha 6 %. Kisaran variabilitas
kelimpahan zooplankton pada malam hari berkisar 20-428 ind/L dan pada siang hari
berkisar 3-255 ind/L. Indeks keanekaragaman (H’) termasuk dalam kriteria (Rendah),
indeks keseragaman (E) termasuk dalam kriteria (Tinggi) dan indeks dominansi (C)
dalam kriteria (Rendah). Analisis PCA menunjukkan hubungan parameter fisika dan
kimia perairan dengan struktur komunitas zooplankton pada (siang hari) dengan penciri
suhu, pH, arus, fosfat dan keanekaragaman, pada (malam hari) dengan penciri arus, pH,
suhu, nitrat, keanekaragaman, keseragaman dan (siang dan malam hari) dengan faktor
penciri suhu, pH, fosfat, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi.

Kata Kunci : Variabilitas Zooplankton, Struktur Komunitas, Perairan Desa Sungsang.
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ABSTRACT

Bimo Wijaya Kusuma. 08051181520002. Zooplankton Density Variability at Day
and Night in the Waters of Sungsang Muara Village Musi River, South Sumatra.
(Supervisors : Dr. Rozirwan., M.Sc dan Dr. Riris Aryawati., M.Si).

Zooplankton in waters are strongly influenced by the conditions of physical and
chemical limits of the waters. In addition, the daily migration cycle of zooplankton day
and night can also affect zooplankton community density and structure. The purpose of
this study was to find the types and analyze the density and community structure of
zooplankton, analyze zooplankton variability based on time differences and analyze the
relationship of physical and chemical physic limits with zooplankton community
structures in the waters of Sungsang Village, Musi River estuary. This research was
conducted in November 2018. The zooplankton sampling process was carried out
passively on the surface at 3 stations based on performance day and night-time. Data from
the results of variability and zooplankton community structure were processed in
Microsoft Office Excel software and to decide the relationship between physical and
chemical limits of water with zooplankton community structure processed by PCA
method at XLSTAT 2019. The results showed that zooplankton taxa composition density
included 46% Copepoda, Malacostraca 31 %, 3% Ophiuroidea, 5% Annelida,
Branchipoda 9% and Chaetognatha 6%. The range of variability in zooplankton
abundance at night ranges from 20-428 ind/L and during the day ranges from 3-255
ind/L. Diversity index (H') is included in the criteria (Low), the uniformity index (E) is
included in the criteria (High) and dominance index (C) in the criteria (Low). PCA
analysis shows the relationship between physical and chemical limits of water with
community structure of zooplankton at (daytime) with characteristics of temperature, pH,
current, phosphate and diversity, at (night) with characteristics of current, pH,
temperature, nitrate, diversity, uniformity and (day and night) with characteristics of
temperature, pH, phosphate, abundance, diversity, uniformity and dominance.

Keywords : Variability of Zooplankton, Community Structure, Sungsang Village Waters.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi merupakan suatu perairan

semi tertutup yang banyak dimanfaatkan oleh aktivitas manusia seperti
penangkapan ikan, pemukiman penduduk, jalur pelayaran dan juga industri.
Beberapa faktor tersebut secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
keseimbangan kondisi perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi dan akan
berdampak juga pada keberadaan organisme pada perairan tersebut.

Permasalahan yang terjadi di sekitar perairan Desa Sungsang muara
Sungai Musi adalah penurunan kualitas perairan akibat limbah yang dibuang ke
dalam perairan sehingga menimbulkan pencemaran, seperti limbah rumah tangga
dan limbah industri yang terbawa oleh aliran sungai menuju perairan muara
Sungai Musi. Menurut Wahyudi (2015), masuknya limbah ke dalam suatu
perairan akan mempengaruhi struktur komunitas zooplankton yang terdapat di
perairan tersebut.

Elijjonnahdi et al. (2012), menyatakan bahwa akumulasi limbah dari
aktivitas manusia akan mengakibatkan perubahan struktur komunitas zooplankton
yang meliputi keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan kelimpahan. Akibat
akumulasi limbah, baik minyak maupun limbah dari daratan (industri dan rumah
tangga), akan mempengaruhi kehidupan zooplankton.

Zooplankton merupakan jenismikroorganisme yang berperan penting
terhadap produktivitas sekunder, karena berperan sebagai penghubung antara
produsen primer dengan konsumen yang lebih tinggi. Zooplankton juga
merupakan konsumen pertama dalam perairan yang memanfaatkan produsen.
Kesuburan dan kestabilan suatu perairan dapat dilihat dari keanekaragaman dan
kelimpahan zooplankton(Wahyudiati et al. 2017).

Ruga et al (2014), menyebutkan bahwa apabila kondisi perairan sesuai
dengan kebutuhan zooplankton maka akan terjadi suatu proses pemangsaan
fitoplankton sebagai (produsen) oleh zooplankton sebagai (konsumen).Kehadiran
zooplankton dalam suatu perairan merupakan pengontrol bagi produksi primer

yakni fitoplankton. Selain itu perubahan parameter fisika, kimia perairan dan



ketersediaan nutrien (nitrat dan fosfat) pada suatu perairan akan mempengaruhi
kehidupan dan kelimpahan dari mikroorganisme zooplankton.

Zooplankton merupakanmikroorganisme hewan yang hidup melayang-
layang dalam air, seluruh pergerakan hidupnya tergantung oleh arus. Menurut
Nybakken (1992), zooplankton melakukan migrasi harian dimana zooplankton
bergerak ke arah dasar pada siang hari dan ke permukaan pada malam hari.
Rangsangan utama yang menyebabkan migrasi vertikal harian adalah
cahaya.Zooplankton akan bergerak menjauhi permukaan apabila intensitas cahaya
di permukaan meningkat, dan zooplankton akan bergerak ke permukaan perairan

apabila intensitas cahaya di permukaan menurun.

1.2 Rumusan Masalah
Perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi merupakan perairan yang

menarik dimana perairan tersebut memiliki karakteristik yang khas yaitu termasuk
dalam wilayah perairan estuaria dimana sangat dipengaruhi oleh masukan dari air
tawar yang banyak membawa unsur hara (nutrien) yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kelimpahan organisme khususnya organisme planktonik, yaitu
zooplankton sebagai salah satu indikator kesuburan pada perairan.

Keberadaan zooplankton pada suatu perairan juga dipengaruhi oleh
parameter fisika, kimia perairan. Selain itu keberadaan zooplankton juga
dipengaruhi oleh keberadaan produsen vyaitu fitoplankton sebagai sumber
makanan di dalam suatu perairan. Pola hubungan antara zooplankton dan
fitoplankton merupakan rangkaian hubungan pemakan dan mangsa, hubungan itu
membentuk siklus rantai makanan di suatu perairan.

Zooplankton melakukan migrasi pergerakan vertikal secara berkala dalam
waktu tertentu di suatu perairan. Zooplankton bergerak ke permukaan pada malam
hari dan menuju ke kolom perairan menjelang siang hari saat cahaya matahari
tersedia di kolom perairan dimana cahaya sangat diperlukan oleh fitoplankton
untuk melakukan fotosintesis di kolom perairan. Hal ini yang menyebabkan pada
siang hari zooplankton akan menuju ke kolom perairan untuk mencari sumber
makanannya yaitu fitoplankton. Sehingga pergerakan migrasi dari zooplankton di

tiap waktunya juga dipengaruhi oleh kelimpahan fitoplankton.



Kelimpahan dan kepadatan zooplankton memiliki hubungan erat dengan
kelimpahan dari fitoplankton. Perubahan kepadatan dan pergerakan migrasi harian
secara vertikal zooplankton akibat kelimpahan fitoplankton di perairan dapat
dijadikan suatu kajian dengan melakukan penelitian pada berbagai pembagian
waktu pengambilan sampel. Berdasarkan uraian dan latar belakang, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Zooplankton jenis apa saja yang ada di perairan Desa Sungsang muara
Sungai Musi?
Bagaimana hubungan struktur komunitas zooplankton berdasarkan
parameter kualitas perairan?

Bagaimana variabilitas kepadatan zooplankton berdasarkan migrasi harian
siang dan malam hari?

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Muara Sungai Musi

A

A

y

Aktivitas yang terjadi

di muara Sungai Musi

A

y

Perubahan kualitas perairan

Parameter kualitas perairan
(Fisika dan Kimia)

Dinamika kondisi habitat
zooplankton (Biologi)

\ 4

Keberadaan dan struktur
komunitas zooplankton

\ 4

Variabilitas kepadatan dan
kelimpahan zooplankton

Gambar.1 Kerangka pemikiran penelitian



1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi jenis-jenis dari zooplankton di perairan Desa Sungsang
muara Sungai Musi.

2. Menganalisis kepadatan dan struktur komunitas dari zooplankton di
perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi.

3. Menganalisis variabilitas kepadatan zooplankton berdasarkan perbedaan
waktu di perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi.

4. Menganalisis keterkaitan parameter fisika kimia perairan dengan struktur
komunitas zooplankton di perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi ilmiah

mengenai jenis-jenis, kelimpahan dan variabilitas kepadatan dari zooplankton di
perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi serta dapat mengetahui kondisi

kualitas perairan untuk kepentingan keilmuan dan juga untuk penelitan lanjutan.
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